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HALAMAN PENGESAHAN




RINGKASAN

Penelitian pemetaan kondisi ekosistem terumbu karang untuk potensi pengembangan
ekowisata dilakukan sebagai upaya untuk menguatkan ekowisata bahari yang sudah ada
di pesisir Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kondisi
sebaran ekosistem terumbu karang berdasarkan kenampakan dasar perairan
menggunakan citra satelit. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan
Sistem Informasi Geografis (SIG) menggunakan metode algoritma Lyzenga dengan data
citra Landsat +ETM 7 tahun 1998, 2008 dan Landsat OLI 8 tahun 2018. Hasil penelitian
ini menunjukkan penurunan luasan kondisi terumbu karang pada tahun 1998 — 2008
terjadi pada tutupan karang hidup seluas 106.60 ha dengan laju 31% pertahun dan
sedimentasi seluas 84.13 ha dengan laju 25% pertahun. Penambahan luasan terjadi pada
tutupan karang mati seluas 147.97 ha dengan laju 44% pertahun. Sedangkan penurunan
luasan kondisi terumbu karang pada tahun 2008 — 2018 terjadi pada tutupan karang mati
seluas 29.66 ha dengan laju 20% pertahun. Penambahasan luasan terjadi pada tutupan
karang hidup seluas 112.29 ha dengan laju 77% pertahun dan sedimentasi seluas 4.69 ha
dengan laju 3% pertahun. Indeks mortalitas karang pada kawasan perairan Pantai
Nirwana (titik 1, 2) dengan rata-rata 62.28 %, artinya sangat besar kematian karang di
kawasan ini. Indeks mortalitas karang wilayah perairan Muara Cindakir (titik 1, 2)
dengan rata-rata 46.60 %, artinya cukup besar kematian karang di wilayah ini sehingga
perlu dilakukan rehabilitasi karang pada perairan ini, yang dapat dilakukan berupa
transplantasi karang buatan. Indeks mortalitas karang wilayah perairan Teluk Muara Dua
adalah sebesar 39%, artinya cukup besar kematian karang di wilayah ini, sedangkan
Indeks mortalitas karang wilayah perairan Teluk Ujung Siboko (titik 1, 2) adalah sebesar
44.65 %. artinya cukup besar kematian karang di wilayah ini, namun lokasi ini memiliki
softcoral yang sangat baik dan cukup indah. Maka dari itu perlu dilakukan rehabilitasi

karang pada perairan ini, yang dapat dilakukan berupa transplantasi karang buatan.

Kata Kunci: Terumbu Karang, Pesisir, Citra Satelit, Lyzenga, Kota Padang.



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wata'ala, atas rahmat dan karunia-Nya laporan
penelitian dengan judul "Kesesuaian dan Daya Dukung Lingkungan Ekosistem Terumbu
Karang dengan Metode Lyzenga di Pesisir Kota Padang"” untuk topik penelitian tahun
pertama yaitu "Pemetaan Perubahan Kondisi Terumbu Karang Menggunakan Citra
Satelit" dapat diselesaikan. Kegiatan ini terselenggara atas bantuan dana penelitian dari
LP2M Universitas Negeri Padang (UNP) Tahun 2018.

Laporan ini merupakan laporan pertama dari seluruh tahapan laporan yang harus disusun,
Secara garis besar, materi yang terkandung dalam laporan ini pada dasarnya membahas
antara lain perubahan kondisi eksistem terumbu karang menggunakan pendekatan data
citra satelit dari tahun 1998 — 2018 berbasis geospasial sebagai dasar dalam

pengembangan ekowisata bahari di pesisir bagian selatan kota Padang.

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

dalam penyelesaian pekerjaan ini, semoga bermafaat dan terima kasih.

Padang, Desember 2018

Tim Penyusun



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ... i
RINGKASAN Lo e e e e e e s e a e e e e e e s e nnneeees i
PRAK AT A ii
DAFTAR IST oo e e e WY
DAFTAR GAMBAR ...t Y
DAFTAR TABEL ..o, Vil
BAB |I. PENDAHULUAN ..., 1
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Wilayah PeSISIF ......coiiieiiiiiiese e 4
2.2 Terumbu KaraNg ......c.cooveeiieeiiieiie et 4
2.3 EKOWISAta BaNAI .....cvvveeiiieiciiie e 10
2.4 Sistem Informasi Geografis (SIG) .......ccceviiiiiiiiiiiie e 12
2.5 CItra SAElIt .....oeeieie e 13
2.6 AlGOritma LYZENGA. ... .ceiuvieiieiiieiiie ettt 17
2.7 Interaksi Radiasi Elektromagnetik Dengan Kolom Air ..................... 18
2.8 Pemanfaatan Data Penginderaan Jauh Bidang Kelautan.................... 18
2.9 Penelitian Terdahulu (fishbone diagram).........c.ccccooveeviieevine e, 20
2.10 Kerangka PiKir ........cueiiiiiiiciie e 22
BAB I11. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1 Tujuan PeNEILIAN ....ccvvee et 24
3.2 Manfaat Penelitian ...........ccccveiiiiiiiiiie e 24
BAB IV. METODE PENELITIAN
4.1 LOKaSi PENEITIAN ......ccuiiiiieiiii e 24
4.2 Alat dan Bahan Penelitian ...........coccoviiiiiiiiinnise e 24
4.3 Penentuan Sample Penelitian..........c.ccooveeiiii e 26
4.4 Teknik ANalisiS Data.........cccviiiieeiiieiiieiie e 27
4.3 ANALSIS DALA. ... .ccoiieiiieiiieie s 33
BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Analisis Citra Satelit untuk Identifikasi Terumbu Karang................. 34
5.2 Kondisi PaSang SUFUL ..........coouiieiiieeiiee e 36
5.3 Kondisi Barimetri perairan laut Kota Padang...............ccccoeevveeinnenne, 40
5.4 Kondisi Ekosistem Terumbu Karang .........ccccocoveevieeiiieeeiiee e, 41
BAB VI. KESIMPULAN
6.1 KESIMPUIAN .....ooiiiiii e 52
5.2 SAIAN...ceiiitiiie ettt 53
DAFTAR PUSTAKA . .ottt 55
LAMPIRAN ...ttt ettt et et e anae e 58



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Skeleton Karang Acropora dengan Karang Non Acropora ........... 5
Gambar 2. ACropOra DranCiNg.........ccueiueeiiieiieeiiie st 5
Gambar 3. Acropora Digitate/ACD .........ccccoiiiiiiieiiieec e 6
Gambar 4. Acropora ENCrusing/ACE ..........cocoiiiiiiiieiie et 6
Gambar 5. Acropora SUBMAaSSIVE/ACS ........ccviiiiiiieie e 6
Gambar 6. Acropora Tabulate/AC..........cccooiiiie e 7
Gambar 7. Coral Branching/CB ...........cccooiiiiiiiiiiiieiieiee e 7
Gambar 8. Coral MasSIVE/CM...........cooieiiiiiiiieiie et 7
Gambar 9. Coral ENCruSiNG/CE...........ccoiiiiiiiiiieiiiesiee et 8
Gambar 10. Coral SUBMASSIVE/CS..........cooiiiiiiiieeee e 8
Gambar 11. Coral FOlISE/CF .........cciieii et 8
Gambar 12. Cora MUShrooM/CMR ..........cooiiieiiiieiiiie e 9
Gambar 13. Coral Milepora/CML..........cooiiiiiiiiiniieie e 9
Gambar 14. Coral Heliopora/CHL...........cccoiiiiiiiiiiiie e 9
Gambar 15. Skema Konsep Ekowisata Bahari............ccccooveiiiiniiiieiiiennnn 11
Gambar 16. Diagram Fishbone penelitian terdahulu .............cccoooeiiiiiiennn. 20
Gambar 17. Diagram Fishbone penelitian terdahulu ............c..ccccoeeviieeinnnn, 21
Gambar 18. Diagram Fishbone penelitian terdahulu .............c...ccooevieeinnnn. 22
Gambar 19. Diagram Alur Penelitian...........ccceovvieiiieeiiiie s see e 23
Gambar 20. Peta Lokasi Penellitian..........c.cocoeiiiiiiiiiin e 25
Gambar 21. Scane Citra Landsat ETM+7 dan Citra Landsat OLI 8 ............... 27
Gambar 22. Perbandingan Histrogram Sebelum dan Sesudah Koreksi Radiometri 28
Gambar 23. Penajaman citra dan Cropping Pemetaan Lokasi Penelitian........ 30
Gambar 24. Proses analisis peta batimetri...........cccccovveevie i, 31

Gambar 25. Peta kenampakan dasar perairan di pesisir Selatan Kota Padang 36
Gambar 26. Grafik pasang surut perairan laut Teluk Muara Dua dan Teluk Ujung

SIDOKO - KOta Padang .........ccoiuveeiiiiie s 37
Gambar 27 Grafik pasang surut perairan laut Teluk Muara Dua dan Teluk Ujung Siboko
tanggal 3 Maret - 12 April 2018 (interval pengukuran 1 jam) ........cc.cccceveeneee. 37
Gambar 28. Grafik pasang surut perairan laut Muara Cindakir Bungus dan Pantai
Nirwana (ke arah laut lepas) (interval pengukuran 5 menit) .........c..ccccceeevnnenns 38
Gambar 29. Grafik pasang surut perairan laut Muara Cindakir Bungus dan Pantai
Nirwana Tanggal 3 Maret - 12 April 2018 (interval pengukuran 1 jam) ......... 39
Gambar 30. Peta batimetri dan model 3D perairan Kota Padang dan sekitarnya 40
Gambar 31. Peta perubahan kondisi terumbu karang di Pantai....................... 42

Gambar 32. Kondisi Terkini Terumbu Karang di perairan Pantai Nirwana .... 43
Gambar 33. Peta perubahan kondisi terumbu karang di perairan Muara Cindakir 45
Gambar 34. Kondisi Terkini Terumbu Karang di perairan Muara Cindakir.... 45



Gambar 35. Peta perubahan kondisi terumbu karang di perairan Teluk Ujung Siboko

Gambar 36. Kondisi Terkini Terumbu Karang di perairan Teluk Ujung Siboko 48
Gambar 37. Peta perubahan kondisi terumbu karang di perairan Teluk Muara Dua

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Waktu pengoperasian satelit Citra Landsat .........cccccoevveviieeiieeennnnn. 14
Tabel 2. Karakteristik sensor Citra Landsat 7...........ccccceeviveeiieeeniieesiieesee, 15
Tabel 3. Karakteristik sensor Citra Landsat 8............cccccevvveiiiveeiiieeiieeee, 16
Tabel 4. Perbedaan Karakteristik Citra Landsat 7 dan 8 ..........ccccococvvevvieennnen. 16
Tabel 5. Lokasi PENEITIAN ..........covvieiiieiiie e 25
Tabel 6. Data sekunder dalam penelitian .............coccoeviiiiiiiinie 26
Tabel 7. Peralatan penelitian ..o 26
Tabel 8. Titik lokasi sampel (Ground Check) ..........ccccoviiniiiiiiiiiiiice, 27
Tabel 9. Nilai digital number sebelum dan sesudah koreksi radiometri........... 28
Tabel 10. Titik Kontrol GCP dan nilai RMS............ccoooiiiiiiiie e 34
Tabel 11. Luas kenampakan dasar perairan tahun 1998 — 2008............c.......... 35
Tabel 12. Luas kenampakan dasar perairan tahun 2008 — 2018............c.......... 35
Tabel 13. Komponen pasang surut perairan laut Teluk Muara Dua dan Teluk Ujung
SHOOKO .. 37
Tabel 14. Komponen pasang surut perairan laut Muara Cindakir Bungus dan Pantai
N TV T - USSP URROPRRSTR 39
Tabel 15. Hasil pengamatan terumbu karang di perairan Pantai Nirwana........ 44
Tabel 16. Hasil pengamatan terumbu karang di perairan Muara Cindakir ....... 46

Tabel 17. Hasil pengamatan terumbu karang di perairan Teluk Ujung Siboko 49
Tabel 18. Hasil pengamatan terumbu karang di perairan Teluk Muara Dua .... 51

vii



	001_HALAMAN-PENGESAHAN-ABSTRAK-DAFTAR-ISI

